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 Berdasarkan hasil penelitian Hasil penelitian menunjukan bahwa 

CSR berpengaruh signifikan serta memiliki hubungan positif 

terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui ROA dan ROE. 

Dimana hasil pengujian menunjukkan setiap kenaikan 

pengungkapan kegiatan CSR 1% akan meningkatkan ROA 

sebesar 12,7%. Sementara setiap kenaikan pengungkapan CSR 

1% akan meningkatkan nilai ROE sebesar 45,3%. Pengaruh ini 

memang tidak terlalu besar oleh karenanya perlu menggunakan 

lebih banyak variabel sehingga diharapkan pengaruh CSR 

terhadap kinerja akan memiliki nilai yang lebih besar. bahwa 

PTPN II memiliki kecenderungan nilai ROA yang lebih kecil dari 

nilai ROE. Pada tahun 2019 PTPN II memiliki nilai ROA sebesar 

-0,01%, angka ini menujukkan bahwa perusahaan belum mampu 

menghasilkan laba bersih yang nilainya diatas -0,01 persen dari 

total asetnya. Untuk dua tahun berikutnya nilai ROA PTPN II 

sedikit meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Kemudian 

untuk tahun 2021 terjadi kenaikan yang signifikansi yang cukup 

besar dimana nilai ROA PTPN II sebesar 0,09%. pada tahun 2019 

dan 2021 nilai ROE mengalami peningkatan yang cukup drastis, 

namun hal in sebenarnya disebabkan oleh salah satu lingkup dari 

perkebunan dari PTPN II yang belum optimal yang 

mengakibatkan nilai ROE terperosok turun cukup jauh. PTPN II 

memiliki nilai NOPAT yang kecil. Tahun 2019-2021 nilai rata-

rata NOPAT PTPN II mencapai diatas -200 miliar rupiah namun 

akhirnya mengalami penurunan hampir 25% menjadi -181 miliar 

rupiah di tahun 2021. SIZE atau ukuran perusahaan terbukti 

mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun 

berkorelasi negatif jika pengukuran kinerja menggunakan ROA 

dan ROE sementara berkorelasi positif jika penggkuran dengan 

menggunakan NOPAT. 
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1. PENDAHULUAN 

Program CSR merupakan investasi bagi 

perusahaan demi pertumbuhan dan keberlanjutan 

(sustainability) perusahaan dan bukan lagi dilihat 

sebagai sarana biaya melainkan sebagai sarana meraih 

keuntungan. Program CSR merupakan komitmen 
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perusahaan untuk mendukung terciptanya 

Pembangunan berkelanjutan. Menurut konsep CSR 

sebuah perusahaan dalam melaksanakan aktivitas dan 

pengambilan keputusannya tidak hanya berdasarkan 

faktor keuangan semata melainkan juga harus 

berdasarkan konsekuensi sosial dan lingkungan untuk 

saat ini maupun masa yang akan datang 

(Shahnaz,2012). 

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan 

sebenarnya telah mulai dikenal sejak awal 1970an 

yang secara umum dikenal dengan stakeholder 

theory. Teori ini mengatakan bahwa perusahaan 

bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 

kepentingannya sendiri, namun harus memberikan 

manfaat bagi stakeholder (pemegang saham, kreditor, 

konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis 

dan pihak lain) (Ghozali dan Chairiri, 2007). 

Penyelarasan antar stakeholder dapat dilakukan 

perusahaan dengan mengembangkan program 

tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate 

Social Responsibility (CSR). CSR merupakan klaim 

agar perusahaan tidak hanya beroperasi untuk 

kepentingan para pemegang saham (shareholder), 

tetapi juga untuk kemaslahatan pihak stakeholder 

dalam praktik bisnis yaitu para pekerja, komunitas 

lokal, pemerintah, LSM, konsumen dan lingkungan 

(Dahlia dan Siregar, 2008). Walaupun untuk 

melaksanakan CSR berarti perusahaan akan 

mengeluarkan sejumlah biaya yang akan menjadi 

beban dan mengurangi pendapatan. Namun di sisi lain 

dengan pengungkapan pelaporan kegiatan     CSR 

akan menunjukkan  akuntabilitas, peningkatan 

kinerja, membangun hubungan dengan  pemangku 

kepentingan, menunjukkan manajemen keberlanjutan 

serta menunjukkan kondisi kinerja (Sukada dan 

Jalal, 2012). Sehingga pengungkapan CSR 

diharapkan  dapat memberikan sinyal kepada pihak 

eksternal untuk meningkatkan citra perusahaan yang 

tercermin dengan peningkatan kinerja perusahaan. 

Hal ini didasarkan atas konsep signaling theory 

dimana manajemen berusaha memberikan petunjuk 

kepada investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan (Brigham dan 

Houston, 2001). Jadi makin baik perusahaan 

melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial, 

maka akan terbangun image perusahaan yang baik di 

mata konsumen. Konsumen akan mempunyai 

pandangan yang bagus karena perusahaan telah 

memperlihatkan kepentingan umum, dengan 

demikian konsumen tidak keberatan menggunakan 

produk tersebut. Semakin banyak konsumen 

menggunakan produk, maka akan meningkatkan 

penjualan perusahaan. 

Implementasi CSR di PTPN II mengacu pada 

falsafah hidup masyarakat yaitu gotong-royong, 

maka pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan suatu program yang sangat mungkin 

dilakukan. Realisasi dari hal tersebut adalah berada 

pada kinerja manajemen perusahaan dalam 

memenuhi tugasnya melalui penerapan tanggung 

jawab sosial perusahaan yang dalam hal ini PTPN II 

Sumatera Utara. PTPN II Sumatera Utara 

merupakan salah satu perusahaan di provinsi 

Sumatera Utara yang bergerak dalam bidang 

perkebunan dan pertanian yang banyak berhubungan 

dengan masyarakat sehingga penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap kinerja perusahaan pada PTPN 

II Sumatera Utara 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini di lakukan di Regional 1 

Support Inc PTPN II. Untuk pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan dengan sengaja (purposive). 

Alasan berdasarkan pertimbangan bahwa adanya 

kewajiban membayar CSR pada kinerja perusahaan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer di 

peroleh dari wawancara yang dilakukan kepada 

pelaku usaha umkm sebagai sampel yang telah di 

tentukan. Wawancara yang dilakukan telah disiapkan 

pertanyaan (kuisioner) terlebih dahulu. Untuk data 

sekunder yang berasal dari tulisan tulisan ilmiah, 

jurnal , artikel, laporan penelitian dan data pemrov 

kota medan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Pada penelitian ini ini menggunakan data time 

series yaitu selama 3 tahun terakhir mulai dari tahun 

2019-2021. Metode analisis yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan salah satu rasio 

profitabilitas. Dalam analisis keuangan, rasio ini 

paling sering disoroti, perusahaan menghasilkan 

keuntungan pada masa lampau untuk kemudian 

diproyeksikan di masa yang akan datang. PTPN II 

memiliki kecenderungan nilai ROA yang lebih kecil 

dari nilai ROE. Pada tahun 2019 PTPN II memiliki 

nilai ROA sebesar -0,01%, angka ini menujukkan 

bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan laba 

bersih yang nilainya diatas -0,01 persen dari total 

asetnya. Untuk dua tahun berikutnya nilai ROA 

PTPN II sedikit meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya. Kemudian untuk tahun 2021 terjadi 

kenaikan yang signifikansi yang cukup besar dimana 

nilai ROA PTPN II sebesar 0,09%. 

Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan indikator penting bagi para 

pemegang saham dan calon investor untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. 

Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba 

bersih dari perusahaan yang bersangkutan. Rasio ini 

membandingkan laba bersih dengan total ekuitas. 

Ekuitas merupakan modal yang dimiliki perusahaan 

sendiri, bukan dari pinjaman. Jadi pada dasarnya 
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rasio ini menunjukkan seberapa besar laba yang 

diperoleh dari modal sendiri.  

Pada tahun 2019 dan 2021 nilai ROE 

mengalami peningkatan yang cukup drastis, namun 

hal ini sebenarnya disebabkan oleh salah satu lingkup 

dari perkebunan dari PTPN II yang belum optimal 

yang mengakibatkan nilai ROE terperosok turun 

cukup jauh. 

Net   Operating    Profit    After    Tax(NOPAT) 

Menurut Mike Rousana (1997) NOPAT yaitu 

laba operasi setelah pajak sebelum beban bunga. 

Laba operasi setelah pajak ini merupakan 

penyesuaian dari laba setelah pajak. Besar laba 

operasi setelah pajak ini tidak memberikan dampak 

dari profitabilitas ataupun resiko dari bisnis yang 

sekarang. Dengan kata lain, baik perusahaan tersebut 

dibiayai dengan hutang maupun dengan modal 

sendiri nilai NOPAT nya akan identik. Nilai NOPAT 

cenderung digunakan untuk menunjukan laba dalam 

jangka pendek. 

bahwa secara keseluruhan PTPN II memiliki 

nilai NOPAT yang kecil. Tahun 2019-2021 nilai rata- 

rata NOPAT PTPN II mencapai diatas -200 miliar 

rupiah namun akhirnya mengalami penurunan hampir 

25% menjadi -181 miliar rupiah di tahun 2021. 

Rekapitulasi Data ROA, ROE, CSR dan NOPAT 

Variabel ROA, ROE , CSR dan NOPAT. Pada 

variabel ROE nilai minimum -18,34 pada tahun 

2019, dan nilai maksimumnya mencapai 19 pada 

tahun 2021. Rata- rata dari variabel ROE adalah 

1,8867 yang menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba 

bersih dari pengelolaan seluruh ekuitas yang ada 

sebesar 1,88667%. Namun, nilai standar deviasinya 

adalah 15,4021, yang menunjukkan bahwa data ROE 

memiliki penyebaran yang cukup heterogen karena 

nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-

ratanya. 

Pada variabel ROA nilai minimum -0,0189 

pada tahun 2019, dan nilai maksimumnya mencapai 

0,09347 pada tahun 2021. Rata-rata dari variabel 

ROA adalah 0,02766 yang menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan laba bersih dari pengelolaan seluruh 

ekuitas yang ada sebesar 0,02766%. Namun, nilai 

standar deviasinya adalah 0,04785, yang 

menunjukkan bahwa data ROA memiliki penyebaran 

yang cukup heterogen karena nilai standar deviasi 

lebih besar daripada nilai rata-ratanya. 

Pada variabel CSR nilai minimum 

402.250.000 pada tahun 2019, dan nilai 

maksimumnya mencapai 4.284.831.500 pada tahun 

2021. Rata-rata dari variabel CSR adalah 

2.592.425.332 yang menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba 

bersih dari pengelolaan seluruh ekuitas yang ada 

sebesar 2.592.425.332%. Namun, nilai standar 

deviasinya adalah 1.623.666.711, yang menunjukkan 

bahwa data CSR memiliki penyebaran yang tidak 

heterogen karena nilai standar deviasi lebih kecil 

daripada nilai rata-ratanya. 

Pada variabel SIZE nilai minimum 7.826.067 

pada tahun 2019, dan nilai maksimumnya mencapai 

9.208.736 pada tahun 2021. Rata-rata dari variabel 

SIZE adalah 8.349.446 yang menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan laba bersih dari pengelolaan seluruh 

ekuitas yang ada sebesar 8.349.446%. Namun, nilai 

standar deviasinya adalah 612.411 , yang 

menunjukkan bahwa data SIZE memiliki penyebaran 

yang tidak heterogen karena nilai standar deviasi 

lebih kecil daripada nilai rata-ratanya. 

Pada variabel NOPAT nilai minimum 

(236.040.264.485) pada tahun 2020, dan nilai 

maksimumnya mencapai (181.588.702.320) pada 

tahun 2021. Rata-rata dari variabel NOPAT   adalah   

(213.199.195.626) yang menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan laba bersih dari pengelolaan seluruh 

ekuitas yang ada sebesar (213.199.195.626)%. 

Namun, nilai standar deviasinya adalah 

23.078.420.792, yang menunjukkan bahwa data 

NOPAT memiliki penyebaran yang cukup heterogen 

karena nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai 

rata-ratanya. 

Pengaruh CSR (Corporate Social Responsibility) 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Persamaan : 

ROAit = 1,350 + 0,127 CSRit + - 1,7E-07 SIZEit-1 + 

ɛ 

Keterangan : 

1. Konstanta sebesar 1,350 yang artinya apabila 

CSR dan SIZE belum dipengaruhi oleh variabel 

lainnya dianggap konstan (tetap) maka ROA di 

perusahaan sebesar 1,350. 

2. Koefisien variabel CSR(X1) sebesar 0,127 artinya 

CSR memiliki pengaruh yang positif. Apabila 

CSR bertambah 1 satuan , maka ROA perusahaan 

akan bertambah 0,127. 

3. Koefisien variabel SIZE(X2) sebesar -1,7E-07 

artinya SIZE memiliki pengaruh yang negatif. 

Apabila SIZE bertambah 1 satuan, maka ROA  

perusahaan akan berkurang -1,7E-07. 

1. Pengujian Koefisien Regresi (Uji-F CSR) 

Dari hasil uji-F diperoleh f hitung 1,638 atau 

nilai prob. (0,201), dimana nilai prob. lebih 

besar(0.201)dari alpha 5%(0.05)maka terima H0 

(Ghazali, 2010) artinya variabel CSR tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

2. Pengujian Koefisien Regresi Secara Individu/ 

Uji parsial (Uji-T CSR) 

Pengaruh CSR terhadap ROA Dari hasil uji-t 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,073 atau nilai prob 

(0,047). Nilai prob. < alpha 5% maka tolak H0 

artinya CSR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Besar koefisien adalah 0,127 artinya setiap kenaikan 

pengungkapan CSR 1% akan meningkatkan nilai 

ROA sebesar 12,7% dengan asumsi cateris paribus. 

3. Pengujian Koefisien Regresi (Uji-F SIZE) 
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Dari hasil uji-F diperoleh f hitung 1,638 atau 

nilai prob. (0,201), dimana nilai prob. lebih 

besar(0.201)dari alpha 5%(0.05)maka terima H0 

(Ghazali, 2010) artinya variabel SIZE tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

4. Pengujian Koefisien Regresi Secara 

Individu/Uji Parsial (Uji-T SIZE) 

Pengaruh SIZE terhadap ROA dari hasil uji-t 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,405 atau nilai prob. 

(0,093). Nilai prob. < alpha 5% maka tolak H0 

(Ghazali, 2010) artinya SIZE berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Besar koefisien adalah -1,7E-07, 

karena sebelum diregresikan nilai SIZE dibagi 

dengan jutaan rupiah maka nilainya akan 

dikembalikan lagi dengan dikalikan 1 juta rupiah 

sehingga (-1,7E-07 x 1E06 = - 0,17). Besar koefisien 

adalah - 0,17 artinya setiap kenaikan SIZE/ukuran 

perusahaan 1 satuan unit akan menurunkan nilai 

ROA sebesar -0,17 satuan dengan asumsi cateris 

paribus. 

5. Koefisien Determinasi (R- square) CSR dan 

SIZE 

R-sq sebesar 14,10% artinya keragaman yang 

mampu dijelaskan oleh faktor-faktor dalam model 

sebesar 14,10% sedangkan sisanya 85,90% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 

Pengaruh CSR dan Ukuran Perusahaan terhadap 

ROE Perusahaan 

Persamaan : 

ROEit = -14,988 + 0,453 CSRit + - 1,04E-006 

SIZEit-1+ ɛ 

Keterangan : 

1. Konstanta sebesar -14,988 yang artinya CSR dan 

SIZE belum dipengaruhi oleh variabel lainnya 

dianggap konstan (tetap) maka ROE di 

perusahaan sebesar - 14,988 

2. Koefisien variabel CSR(X1) sebesar 0,453 artinya 

CSR memiliki pengaruh yang positif. Apabila 

CSR bertambah 1 satuan , maka ROE akan 

bertambah 0,453. 

3. Koefisien variabel SIZE(X2) sebesar -1,04E-006 

artinya SIZE memiliki pengaruh yang negatif. 

Apabila SIZE bertambah 1 satuan, maka ROE 

akan berkurang - 1,04E-006. 

1. Pengujian Koefisien Regresi (Uji-F CSR) 

Dari hasil uji-F diperoleh f hitung 2,371 atau 

nilai prob. (0,090), dimana nilai prob. lebih kecil dari 

alpha 5% maka tolak H0     artinya variabel csr 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

2. Pengujian Koefisien Regresi Secara Individu/ 

Uji parsial (Uji-T CSR) 

Pengaruh CSR terhadap ROE dari hasil uji-t 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,820 atau nilai prob. 

(0,079). Nilai prob. < alpha 5% maka terima H0 

(Ghazali, 2010) artinya CSR berpengaruh signifikan 

terhadap ROE. Besar koefisien adalah 0,453 artinya 

setiap kenaikan pengungkapan CSR 1% akan 

meningkatkan nilai ROA sebesar 45,3% dengan 

asumsi cateris paribus. 

3. Pengujian Koefisien Regresi (Uji-F SIZE) 

Dari hasil uji-F diperoleh f hitung 2,371 atau 

nilai prob. (0,090), dimana nilai prob. lebih kecil dari 

alpha 5% maka tolak H0     artinya variabel csr 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

4. Pengujian Koefisien Regresi Secara 

Individu/Uji Parsial (Uji-T SIZE) 

Dari hasil uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar 

-2.583 atau nilai prob. (0,015). Nilai prob < alpha 5% 

maka tolak H0 artinya SIZE berpengaruh signifikan 

terhadap ROE. Besar koefisien adalah - 1.0E-006, 

karena sebelum diregresikan nilai SIZE dibagi 

dengan jutaan rupiah maka nilainya akan 

dikembalikan lagi dengan dikalikan 1 juta rupiah 

sehingga (-1.0E-006 x 1E06 = - 0,17). Besar 

koefisien adalah -0,1 artinya setiap kenaikan 

size/ukuran perusahaan 1 satuan unit akan 

menurunkan nilai ROA sebesar - 0,1 satuan dengan 

asumsi cateris paribus. 

5. Koefisien Determinasi (R- square) CSR dan 

SIZE 

R-sq sebesar 19,20% artinya keragaman yang 

mampu dijelaskan oleh faktor-faktor dalam model 

sebesar 19,20% sedangkan sisanya 80,80% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 

Pengaruh CSR dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap NOPAT Perusahaan 

Persamaan : 

NOPATit = -129078 + -63502882 CSRit + -0,049 

SIZEit-1+ ɛ 

1. Konstanta sebesar -129078 yang artinya apabila 

CSR dan SIZE belum dipengaruhi oleh variabel 

lainnya dianggap konstan (tetap) maka NOPAT di 

perusahaan sebesar -129078. 

2. Koefisien variabel CSR(X1) sebesar -63502882 

artinya CSR memiliki pengaruh yang negatif. 

Apabila CSR bertambah 1 satuan , maka NOPAT 

perusahaan akan berkurang -63502882. 

3. Koefisien variabel SIZE(X2) sebesar -0,049 

artinya SIZE memiliki pengaruh yang negatif. 

Apabila SIZE bertambah 1 satuan, maka NOPAT 

perusahaan akan berkurang -0,049. 

1. Pengujian Koefisien Regresi (Uji-F CSR) 

Dari hasil uji-F diperoleh f hitung 31.182 atau 

nilai prob. (0,000), dimana nilai prob. lebih kecil dari 

alpha 5% maka tolak H0 artinya variabel CSR 

berpengaruh signifikan terhadap NOPAT. 

2. Pengujian Koefisien Regresi Secara Individu/ 

Uji parsial (Uji-T CSR) 

Pengaruh CSR terhadap NOPAT dari hasil 

uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar 1,490 atau nilai 

prob.(0,147). Nilai prob. > alpha 5% maka terima H0 

artinya CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

NOPAT. 

3. Pengujian Koefisien Regresi (Uji F-SIZE) 

Dari hasil uji-F diperoleh f hitung 31.182 atau 

nilai prob. (0,000), dimana nilai prob. lebih kecil dari 

alpha 5% maka tolak H0 artinya variabel SIZE 

berpengaruh signifikan terhadap NOPAT. 

4. Pengujian Koefisien Regresi Secara 

Individu/Uji Parsial (Uji-T SIZE) 
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Pengaruh SIZE terhadap NOPAT Dari hasil 

uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar -7,101 atau nilai 

prob. (0,000). Nilai prob. < alpha 5% maka tolak H0 

artinya SIZE berpengaruh signifikan terhadap 

NOPAT. Besar koefisien adalah 0,049, karena 

sebelum diregresikan nilai SIZE dibagi dengan jutaan 

rupiah maka nilainya akan dikembalikan lagi dengan 

dikalikan 1 juta rupiah sehingga (0,049 x 1E06 = 

49.000). Besar koefisien adalah 49.000 artinya setiap 

kenaikan size/ukuran perusahaan 1 rupiah akan 

menaikan nilai ROA sebesar 49.000   rupiah   dengan   

asumsi cateris paribus. 

5. Koefisien Determinasi (R- square) CSR dan 

SIZE 

R-sq sebesar 75,70% artinya keragaman yang 

mampu dijelaskan oleh faktor-faktor dalam model 

sebesar 75,70% sedangkan sisanya 24,30% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

1. CSR berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA, CSR berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROE dan CSR berpengaruh negatif 

siginifikan terhadap NOPAT 

2. SIZE atau ukuran perusahaan terbukti mampu 

memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Namun berkorelasi negatif jika pengukuran 

kinerja menggunakan ROA dan ROE sementara 

berkorelasi positif jika pengukuran dengan 

menggunakan NOPAT. 

b. Saran 

1. Kepada Perusahaan 

Bagi manajemen perusahaan diharapkan lebih 

terbuka mengungkapkan kegiatan CSR dalam 

laporan tahunannya, serta perlu dikembangkan 

standar pelaporan CSR yang dapat menunjukan 

keefektivitasan kegiatan tanggung jawab sosial 

perusahaan sehingga dapat dijadikan acuan 

perusahaan dalam menyiapkan laporan CSR, Karena 

hal ini akan memudahkan setiap pihak baik 

masyarakat, investor maupun pemerintah memahami 

laporan CSR sebagai alat komunikasi dengan 

stakeholder. Selain itu diharapkan untuk memberikan 

perhatian lebih agar CSR perusahaan semakin 

meningkat dari tahun ke tahun karena merupakan 

suatu investasi jangka panjang. Dengan penelitian ini 

pemerintah seharusnya menyadari bahwa CSR 

merupakan sesuatu yang menguntungkan sehingga 

dapat dibuat regulasi atau lembaga yang mengawasi 

kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan di 

Indonesia. Untuk dapat meningkatkan laba bersih, 

perusahaan harus dapat meningkatkan penjualan, 

sehingga dapat meningkatkan ROA dan pada 

akhirnya akan meningkatkan ROE. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang berminat melakukan 

penelitian dengan topik yang sama, sebaiknya 

menggunakan lebih banyak variabel untuk lebih 

memperjelas bagaimana hubungan 

pengungkapan aktivitas tanggung jawab sosial (CSR) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Disamping itu 

bisa juga dengan menggunakan alat analisis yang 

berbeda. 
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